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Di tahun 2009, Pemerintah Indonesia mengesahkan Undang- undang (UU) Nomor 39 tentang
penyelenggaraan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Produk ini lahir untuk sebuah tujuan mulia:
mempercepat pengembangan ekonomi, dan membangun keseimbangan pembangunan antar wilayah, dalam
kerangka satu kesatuan ekonomi Negara Kesatuan Republik Indonesia. KEK dipilih sebagai terobosan untuk
merealisasikan tujuan daripada KEK itu sendiri. Dilihat dari 1aporan tahunan Dewan Nasional KEK setiap
tahunnya dari seluruh KEK yang sudah berjalan, masih diperlukan evaluasi pada KEK yang ada karena
masih belum berjalan efektif. Pada kenyataannya evaluasi kemajuan program KEK sulit dilakukan karena
setiap tahun terjadi perubahan padaindikator kinerja. Kurangnya pemantauan dan evaluasi yang efektif
merupakan kelemahan kritis di sebagian besar program KEK (2016 ASEAN Guidelines for SEZS).

Pengel olaan setiap KEK dapat dianggap sebagal mengel ola proyek, dan mengelola seluruh KEK dapat
dianggap sebagai manajemen program. Untuk meningkatkan efektifitas kinerja setiap KEK dalam
mangjemen program pada seluruh KEK, pada penelitian ini telah di analisa Key Performance Index (KPI)
terhadap daftar manfaat. KEK di Indonesia memiliki manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kemudian
terdapat 31 KPI yang relevan dan dapat digunakan guna memantau kegiatan setiap KEK di Indonesia. Serta
indikator penanaman modal asing merupakan indikator yag dianggap paling penting dalam pemantauan
kegiatan KEK, diikuti indikator ekspor dan seterusnya.

...... In 2009, the Government of Indonesia passed Law (UU) Number 39 concerning the implementation of
Specia Economic Zones (KEK). This product was born for a noble purpose: accelerating economic
development, and building a balanced development between regions, within the framework of one economic
unitary unitary state of the Republic of Indonesia. KEK was chosen as a breakthrough to realize goals rather
than SEZ itself. Judging from the annual report of the National SEZ Council every year for all SEZsthat are
already running, an evaluation of existing SEZs s still needed because they are not yet running effectively.
In fact, evaluating the progress of the KEK program is difficult because every year there are changesin
performance indicators. Lack of effective monitoring and evaluation is a critical weaknessin most SEZ
programs (2016 ASEAN Guidelines for SEZs). Management of each SEZ can be considered as managing a
project, and managing all SEZs can be considered as program management. In order to increase the
effectiveness of the performance of each SEZ in program management for all SEZs, this research has
analyzed the Key Performance Indicators (KPI) against the list of benefits. SEZsin Indonesia have
economic, socia and environmental benefits. Then there are 31 KPIsthat are relevant and can be used to
monitor the activities of each SEZ in Indonesia. Aswell as the foreign investment indicator is the most
important indicator in monitoring SEZ activities, followed by the export indicator and so.
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